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• BI tengah menguji penerbitan rupiah digital sebagai satu-satunya
alat pembayaran digital yang sah, sesuai arah BSPI 2030. BI
menargetkan nilai transaksi pasar uang mencapai Rp81 triliun per
hari dan pasar valas US$18 miliar per hari pada 2030. OJK
menyambut baik rencana BI terkait stablecoin domestik dan
sekuritisasi rupiah digital. Stablecoin adalah aset digital atau mata
uang kripto yang nilainya dipatok ke mata uang fiat, seperti dolar
AS atau yuan, sehingga harganya tidak berfluktuasi liar seperti
Bitcoin atau Ethereum, melainkan cenderung stabil mengikuti nilai
acuannya. Saat ini, proyek masih berada di fase kedua, setelah
penyusunan blueprint, dan akan dilanjutkan dengan simulasi nyata
di sandbox. Belum ada waktu peluncuran resmi untuk stablecoin
maupun rupiah digital. (CNBC Indonesia)

• Pemerintah meminta Bank Pembangunan Islam atau Islamic
Development Bank (IsDB) memperkuat dukungan bagi
perdagangan dan investasi Indonesia–Arab Saudi, termasuk
pemanfaatan potensi ekonomi dari layanan rantai pasok dan
logistik umrah-haji. IsDB juga diminta terus mendukung pendanaan
energi bersih melalui Energy Transition Mechanism (ETM) dan
program energi terbarukan. Indonesia mendorong penggunaan
data IsDB untuk perencanaan kawasan ekonomi dan industri dalam
Halal Value Chain, didukung kawasan ekonomi khusus berbasis
ekonomi syariah (KEK halal) yang telah disiapkan. Saat ini,
komitmen pembiayaan IsDB untuk Indonesia mencapai 7,2 miliar
dolar AS. (CNBC Indonesia)

• MBMA - PT Merdeka Battery Materials Tbk akan menawarkan surat
utang dalam bentuk Obligasi Berkelanjutan I Tahap III Tahun 2025
senilai Rp2,1 triliun dalam dua seri yaitu Obligasi Seri A senilai
Rp982,15 miliar tingkat bunga 7,50% per tahun dengan jangka
waktu tiga tahun dan Seri B senilai Rp1,12 triliun tingkat suku
bunga 8,25% per tahun dengan jangka waktu lima tahun dengan
peringkat idA atau Single A. Penawaran umum obligasi dan sukuk
akan berlangsung pada 3-4 Desember 2025. (Ipotnews)

• MDKA - PT Merdeka Copper Gold Tbk akan menerbitkan Sukuk
Mudharabah Berkelanjutan I Tahap III Tahun 2025 sebesar Rp1
triliun, dalam dua seri yaitu Sukuk Seri A senilai Rp379 miliar dan
indikasi bagi hasil ekuivalen 7,50% per tahun untuk jangka waktu
tiga tahun, serta Seri B senilai Rp621 miliar dengan indikasi bagi
hasil ekuivalen 8,25% per tahun yang berjangka waktu lima tahun
dengan peringkat idAsy atau Single A Syariah. Penawaran umum
obligasi dan sukuk akan berlangsung pada 3-4 Desember 2025.
(Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 47,716.42  0.61% 26.53%

Nasdaq 23,365.69  0.65% 54.79%

S&P 6,849.09     0.54% 43.19%

Nikkei 50,253.91  0.17% 50.02%

Hang Seng 25,858.89  -0.34% 51.72%

Basic Industry 1,983.02 -0.59% 58.40%

Consumer Cyclical 1,037.89 -0.02% 24.31%

Energy 4,113.18 1.25% 52.95%

Finance 1,511.30 -0.56% 8.53%

Healthcare 1,957.44 -0.90% 34.39%

Industrial 1,839.86 0.29% 77.67%

Infrastructure 2,303.40 0.62% 55.75%

Consumer Non Cyclical 802.19 0.13% 9.97%

Property & Real Estate 1,225.52 1.02% 61.93%

Technology 10,125.72 -2.60% 153.28%

Transportation & Logistic 1,868.94 0.25% 43.69%

IHSG 8,508.71         -0.43% 20.18%

LQ45 845.76 -0.74% 2.31%

JII 578.29 -0.92% 19.39%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 28 November 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 0,43% ke level 8.508,71 

pada penutupan perdagangan Jumat (28/11). Pelemahan terjadi di 

tengah pelaku pasar melakukan aksi profit taking. Disisi lain, indeks 

LQ45 turun 0,74% menjadi 845.76, dan indeks JII turun 0.92 menjadi 

578.29. Total transaksi mencapai Rp20,37 triliun. dengan frekuensi 2,34 

juta kali transaksi dan volume perdagangan 41,12 miliar lembar.

Lima Indeks Sektoral terkoreksi pada Jumat (28/11). Sektor teknologi 

turun paling dalam 2,60%, diikuti sektor kesehatan dan sektor barang 

baku yang masing-masing terkoreksi 0,91% dan 0,59%. Sementara 

enam sektor lainnya menguat. Sektor energi memimpin dengan 

kenaikan 1,25%, disusul sektor properti dan sektor infrastruktur yang 

masing-masing naik 1,02% dan 0,62%.

Mayoritas bursa kawasan Asia pada Jumat (28/11) parkir di zona hijau. 

Indeks Nikkei naik 0,17% ke 50.253,91. Indeks Hang Seng turun 0,34% 

ke 25.858,89.

Wall Street melanjutkan penguatan pada Jumat (28/11). Indeks Dow 

Jones naik 0,61% menjadi 47.716,42. Indeks S&P 500 meningkat 

0,54% menjadi 6.849,09. Indeks Nasdaq menguat 0,65% menjadi 

23.365,69.

Data penutupan perdagangan 28 November 2025
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Thursday, December 11 2025 Actual Previous Forecast

US Fed Interest Rate Decision - 4.00% 3.75%

Wednesday, December 17 2025 Actual Previous Forecast

ID Interest Rate Decision - 4.75% 4.75%

Thursday, December 18 2025 Actual Previous Forecast

ID Loan Growth YoY - 7.36% 7.30%

Economic Data Price 2025F

IHSG 8,509 8,227

USD to IDR 16,675 16,500

Dollar Index 99.5 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.32 6.10

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.75

Inflasi YoY (%) 2.36 2.00

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,099.00             1.21% -15.68%

Gold 4,239.43             1.97% 61.53%

Coal 111.10                 0.09% -11.30%

Nickel 14,670.55          -0.03% -3.10%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 28 November 2025
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